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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja dan Kompetensi
Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Berlian Eka Sakti Tangguh. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner (pernyataan). Populasi
dan sampel dalam penelitian berjumlah 82 responden. Hasil pembahasan dijelaskan bahwa masing-masing
dari variabel pengaruh kepuasan kerja dan kompetensi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Berlian
Eka Sakti Tangguh. Besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,511 artinya variabel independen yang terdiri
dari kepuasan kerja dan kompetensi kerja dapat menjelaskan kinerja karyawan sebesar 51,1% dan sisanya
48,9% dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, seperti promosi jabatan,
motivasi, komunikasi, dan sebagainya.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Kompetensi Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to determine and analyze the effect of Job Satisfaction and Work Competence on employee performance
at PT Berlian Eka Sakti Tangguh.The research method used is quantitative descriptive research. Data collection
techniques with questionnaires (statements). Population and sample in the study were 82 respondents. The results of the
discussion explained that the showed that each of the wariables influence job satisfaction and work competency on
employee performance at PT Berlian Eka Sakti Tangguh.The amount of Adjusted R Square value is 0.511 which
means that the independent wariables consisting of job satisfaction and work competence can explain employee
performance by 51.1% and the remaining 48.9% are explained by other variables not included in the research model,
such as job promotion, motivation, communication , etc.

Keywords: Job Satisfaction, Work Competence, Employee Performance
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1. PENDAHULUAN

Seperti yang kita ketahui dalam organisasi atau perusahaan dalam melakukan
aktivitasnya, membutuhkan sumber daya manusia. Setiap perusahaan beroperasi mempunyai
sumber daya sebagai potensi penggerak aktivitasnya, baik sumber daya manusia atau sumber
daya yang bukan manusia. Kedua sumber ini saling menunjang atau sama lainnya, untuk
mencapai tujuan perusahaan. Pentingnya kontribusi sumber daya manusia ini didasari bahwa
sumber daya adalah elemen dasar dari setiap perusahaan. Sumber daya manusia dapat
menentukan keunggulan suatu perusahaan, karena sumber daya manusia dapat menentukan
keunggulan suatu perusahaan, karena sumber daya manusia adalah pembuat tujuan, inovasi,
komunikasi dan strategi bagi perusahaan.

Kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan sasaran penting dalam manajemen sumber
daya manusia, karena secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi Kinerja
karyawan. suatu gejala yang dapat membuat rusaknya organisasi adalah rendahnya kepuasan
kerja dimana timbul gejala seperti kemangkiran, malas bekerja, banyaknya keluhan karyawan,
rendahnya prestasi kerja. Sebaliknya jika kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan kesesuaian
antara harapan dengan imbalan yang disediakan oleh perusahaan.

Sumber daya manusia yang berbasis kompetensi dapatmeningkatkan kapasitas dan
membangun pondasi karena apabila orang-orang yang bekerja dalam organisasi memiliki
kompetensi yang tepat sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, maka dia akan mampu baik dari
segi pengetahuan, keterampilan maupun mental serta karakter produktifnya. Kompetensi secara
sederhana merupakan karakteristik yang dimiliki karyawan terbaik untuk membantu mereka
menjadi berhasil. Apabila sebuah perusahaan tidak memiliki karyawan yang berkompeten, maka
dampak bagi organisasi tersebut adalah tidak akan tercapainya tujuan (profit) yang
ditargetkanoleh perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan. Berdasarkan
pengamatan sebelumnya dan wawancara kepada beberapa karyawan di beberapa bagian bahwa
adanya penurunan kinerja para karyawan yang berada di dalam perusahaan.

Berdasarkan survey yang dilakukan sebelumnya adapun masalah kinerja karyawan yaitu
hasil kerja karyawan sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan, penyelesaian
pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan oleh perusahaan dan karyawan rajin datang ke
kantor. Penurunan ini terlihat dari tidak tercapainya target yang ditetapkan oleh perusahaan dari
Bulan Tahun 2017.

Pada PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medanbanyaknya karyawan yang mengalami
ketidakpuasan dalam bekerja yang terutama dari balas jasa yang diberikan oleh perusahaan atas
pekerjanya seperti gaji, insentif dan ketidakpuasan karyawan juga dikarenakan penghargaan
yang diberikan secara diskriminasi. Akibat ketidakpuasan ini banyak karyawan mempunyai
kinerja yang mengalami penurunan dan terkadang juga menyebabkan karaywan lebih memilih
untuk keluar dari perusahaan. Berikut data turnover karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh
Medan. Beberapa alasan ketidkapuasan karyawan ini yang menyebabkan karyawan lebih
memilih mengundurkan diri dari perusahaan.

Penurunan Kinerja karyawan pada PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan dipengaruhi
oleh kompetensi kerja yang dimiliki oleh karyawan. Pada PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan
karyawan belum dapat bekerja maksimal dikarenakan belum ditempatkan sesuai dengan
pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki karyawan. Hal ini menyebabkan karyawan
bekerja tidak efektif yang terlihat dari banyaknya kesalahan dalam penyelesaian pekerjaan
sehingga harus merevisi lagi pekerjaan tersebut. berikut Tabel karyawan yang tidak sesuai
dengan jabatannya berdasarkan pendidikan yang dimilikinya yaitu :
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2. TINJAUAN LITERATUR
Kepuasan Kerja

Menurut Badriyah (2015:229), kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan kayawan
terhadap aspek-aspek yang menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai pekejeraan yang
sesuai dengan penilaian masing-masing pekerja. Menurut Bangun (2012:327) kepuasan kerja
merupakan suatu fungsi nilai, persepsi dan perbedaan menurut tenaga kerja mengenai yang
seharusnya mereka terima.Menurut Edison, dkk (2016:213) kepuasan kerja adalah seperangkat
perasaan karyawan tentang hal-hal yang menyenagkan atau tidak terhadap suatu pekerjaan yang
mereka hadapi.Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah
suatu perasaan karyawan yang mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif didalam
perusahaan.

Indikator Kepuasan Kerja
Menurut Hasibuan (2013:202), indikator kepuasan kerja hanya diukur dengan :
1. Kedisiplinan
2. Moral kerja
3. Turn over kecil maka secara relative kepuasan karyawan baik

Kompetensi

Kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan tugas, peran,
dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada
pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan. Menurut Sutrisno (2012:203) kompetensi kerja
ialah suatu kemampuan yang di landasi oleh ketrampilan dan pengetahuan yang didukung oleh
sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja
mengacu ada persyaratan kerja yang ditetapkan.

Selanjutnya Surya (2010:102) mengatakan kompetensi adalah apa yang dibawa oleh
seseorang ke dalam pekerjaannya dalam bentuk jenis dan tingkatan perilaku yang berbeda. Ini
harus dibedakan dari atribut tertentu (pengetahuan, keahlian dan kepiawaian) yang dibutuhkan
untuk melaksanakan berbagai tugas yang dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai tugas yang
berhubungan dengan suatu pekerjaan.”

Selanjutnya Sedarmayanti (2011:53) mengemukakan pengertian kompetensi kerja adalah
kemampuan yang dimiliki seorang pegawai dalam melakukan tindakan yang berhubungan
dengan tugas dan tanggungjawab agar dapat mencapai tujuan perusahaan. Pada konteks
manajemen sumber daya manusia, istilah kompetensi mengacu kepada atribut/karakteristik
seseorang yang membuatnya berhasil dalam pekerjaan.

Dari pengertian kompetensi tersebut di atas, terlihat bahwa fokus kompetensi adalah
untuk memanfaatkan pengetahuan dan ketrampilan kerja guna mencapai kinerja optimal.
Dengan demikian kompetensi adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh seseorang berupa
pengetahuan ketrampilan dan faktor-faktor internal individu lainnya untuk dapat mengerjakan
sesuatu pekerjaan. Dengan kata lain, kompetensi adalah kemampuan melaksanakan tugas
berdasarkan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki setiap individu.

Indikator Kompetensi
Menurut Sutrisno (2012:204) indikator kompetensi kerja ialah sebagai berikut:
Pengetahuan (knowledge)
Pemahaman (understanding),
Kemampuan/ketrampilan (skill)
Nilai (value)
Sikap (attitude)
Minat (interest)
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Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2013:67) kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan yang baik
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu, perbaikan sistem kerja dilakukan
oleh setiap komponen yang ada dalam perusahaan. Untuk tujuan tersebut akan dibutuhkan
sistem manajemen Kinerja yang baik.

Menurut Sedarmayanti (2011:260) kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Menurut Bangun (2012:231) menjelaskan bahwa kinerja (performance) adalah hasil
pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaan (job
requirement). Suatu organisasi yang professional tidak akan mampu mewujudkan suatu
manajemen kinerja yang baik tanpa ada dukungan yang kuat dari seluruh komponen manajemen
perusahaan dan juga tentunya para pemegang saham.

Berdasarkan pengertian diatas bahwa kinerja (performance) merupakan hasil pekerjaan
yang dicapai seseorang karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Indikator Kinerja
Untuk mengukur kinerja karyawan menurut Bangun (2012:234) ialah sebagai berikut:
Jumlah pekerjaan
Kualitas pekerjaan
Ketepatan waktu
Kehadiran
Kemampuan berkerja sama

agrwbdE

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Dalam sebuah organisasi, sumber daya manusia sangatlah berperan penting dalam
kegiatan didalam perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja
karyawan merupakan proses yang dilakukan organisasi untuk mengevaluasi atau menilai
keberhasilan karyawan dalam melaksankan tugasnya.

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenagkan atau tidak
menyenagkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Dengan karyawan
yang berdisiplin dalam mematuhi aturan kerja dapat diharapkan jumalh pekerjaan karyawan
dapat di selesaikan tepat waktu. Karyawam yang memiliki moral kerja dalam menerima kritikan
dan saran untuk hasil pekerjaannya sehingga hasil pekerjaannya berkualitas. perputaran
karyawan yang relative kecil dapat mendorong karyawan tepat waktu dalam penyelesaian
pekerjaan dan mudah melakukan kerja sama.Menurut Edison, dkk (2016:217), karyawan yang
puas dalam bekerja sangat memengaruhi Kinerja individu dan organisasi.

H: : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh
Medan.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Kompetensi kerja ialah suatu kemampuan yang dilandasi oleh ketrampilan dan
pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan di tempat kerja mengacu ada persyaratan kerja yang ditetapkan. Karyawan yang
memiliki pengetahan dan pemahaman dalam jabatannya dapat mendorong karyawan untuk
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bekerja dengan cepat. Kemampuan karyawan yang sesuai dengan jabatannya sehingga dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan teliti dan benar. Nilai dan sikap yang baik yang dimiliki
oleh karyawan dapat membuat karyawan selalu tepat waktu datang ke kantor. Karyawan
mempunyai minat dalam bekerja sehingga mudah untuk bekerja dalam tim kerja. Menurut
Sedarmayanti (2011:127), kompetensi merupakan faktor kunci penentu bagi seseorang dalam
menghasilkan kinerja yang sangat baik. dalam situasi kolektif, kompetensi merupakan faktor
kunci penentu keberhasilan organisasi.

H> : Kompetensi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh
Medan.

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Ali Sahab (2014) menjelaskan
bahwa kompetensi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya kinerja karyawan dipengaruhi oleh
kompetensi kerja dan kepuasan kerja.

Hs; : Kepuasan kerja dan kompetensi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Berlian
Eka Sakti Tangguh Medan.

3. METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 82 karyawan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda setelah memenuhi asumsi klasik
yang menyangkut uji normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Penarikan
kesimpulan hipotesis dilakukan dengan cara uji t dan uji F pada level signifikansi 5%.
Keseluruhan tabulasi dan pengelolaan daa menggunakan software SPSS.

4. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 5.031 1.475
Kepuasan 404 .104
Kompetensi 413 .071

Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
Y =5,031 ++ 0,404 X; 0,413 X,

Penjelasan dari nilai a dan b, pada Unstandardized Coefficients tersebut dapat dijelaskan
bahwa ini.

a. Apabila tidak ada nilai variabel bebas yaitu kepuasan kerja dan kompetensi kerja, maka
kinerja karyawan sebesar 5,031.

b. Kepuasan Kerja = 0,508
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan kepuasan kerja sebesar satu
satuan, maka kinerja karyawan bertambah sebesar 0,404. Dengan asumsi variabel lain
dianggap tetap.
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c. Kompetensi Kerja = 0,413
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan kompetensi kerja sebesar satu
satuan, maka kinerja karyawan bertambah sebesar 0,413. Dengan asumsi variabel lain
dianggap tetap.

Tabel 2. Hasil Pengujianstaistik t (parsial)

Model
t Sig.
1 (Constant) 3.412 .001
Kepuasan 3.884 .000
Kompetensi 5.805 .000

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model regresi secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. kepuasan kerja memiliki nilai thiwng Sebesar
3,884 lebih besar dari twne dsebesar 1,990 dan nilai signifikan t sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima variabel kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh
Medan

Variabel kompetensi kerja memiliki nilai thiung Sebesar 5,805 lebih besar dari tepe dsebesar
1,990 dan nilai signifikan t sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama diterima variabel kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan.

Tabel 3. Hasil Pengujianstaistik F (simultan)

ANOVA®
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 752.862 2 376.431 43.398 .000?
Residual 685.235 79 8.674
Total 1438.098 81

a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Kompetensi
b. Dependent Variable: Kinerja

Hasilnya dapat diketahui bahwa nilai Fune dapat adalah 3,11, maka nilai Friung dan Frapel
maka uji simultan ini memenuhi kriteria Friung> Fraper (43,398 > 3,11) dan nilai signifikan 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima variabel kepuasan
kerja dan kompetensi kerja dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinan
Model Summary”
Model R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
dimension0 1 |.724° 524 511 2.94514
a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Kompetensi
b. Dependent Variable: Kinerja
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Nilai Adjusted R Square sebesar 0,511 artinya variabel independen yang terdiri dari
kepuasan kerja dan kompetensi kerja dapat menjelaskan kinerja karyawan sebesar 51,1% dan
sisanya 48,9% dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, seperti
promosi jabatan, motivasi, komunikasi, dan sebagainya.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian secara parsial bahwa variabel stress kerja memiliki nilai thitung
sebesar 2,982 lebih besar dari twne dsebesar 2,040 dan nilai signifikan t sebesar 0,006 lebih kecil
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan. Hasil ini sejalan dengan
menurut Edison, dkk (2016:217), karyawan yang puas dalam bekerja sangat memengaruhi
kinerja individu dan organisasi. Hal-hal yang seharusnya dipertahankan oleh perusahaan adalah
keloyalan karyawan terhadap perusahaan. Sedangkan yang seharusnya ditingkatkan adalah
karyawan mempunyai disiplin dalam mematuhi seluruh peraturan yang berlaku di dalam
perusahaan dan mempunyai moral dalam bertindak dan bersikap di dalam lingkungan
perusahaan.

Pada PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan banyaknya karyawan yang mengalami
ketidakpuasan dalam bekerja yang terutama dari balas jasa yang diberikan oleh perusahaan atas
pekerjanya seperti gaji, insentif dan ketidakpuasan karyawan juga dikarenakan penghargaan
yang diberikan secara diskriminasi. Akibat ketidakpuasan ini banyak karyawan mempunyai
kinerja yang mengalami penurunan dan terkadang juga menyebabkan karaywan lebih memilih
untuk keluar dari perusahaan.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian secara parsial bahwa variabel kompetensi kerja memiliki nilai
thiung Sebesar 5,805 lebih besar dari tne dsebesar 1,990 dan nilai signifikan t sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima variabel kompetensi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti
Tangguh Medan. Hasil ini sejalan dengan teori menurut Sedarmayanti (2011:127), kompetensi
merupakan faktor kunci penentu bagi seseorang dalam menghasilkan kinerja yang sangat baik.
dalam situasi kolektif, kompetensi merupakan faktor kunci penentu keberhasilan organisasi.

Hal-hal yang seharusnya dipertahankan oleh perusahaan adalah pengetahuan yang
dimiliki dapat membantu anda menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, memahami pekerjaan
masing- masing, dapat berkerja dengan metode sendiri sehingga lebih efektif dan bernilai dan
bekerja sesuai apa yang diminati. Sedangkan yang seharusnya ditingkatkan adalah dapat
bekerja sesuai keterampilan atau kemampuan yang dimiliki dan mempunyai sikap atau prilaku
dalam bekerja sesuai standar yang ditetapkan dalam perusahaan.

Penurunan Kinerja karyawan pada PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan dipengaruhi
oleh kompetensi kerja yang dimiliki oleh karyawan. Pada PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan
karyawan belum dapat bekerja maksimal dikarenakan belum ditempatkan sesuai dengan
pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki karyawan. Hal ini menyebabkan karyawan
bekerja tidak efektif yang terlihat dari banyaknya kesalahan dalam penyelesaian pekerjaan
sehingga harus merevisi lagi pekerjaan tersebut.

Pengaruh Kepuasan dan Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian secara simultan bahwa nilai Fniung dan Fraber maka uji simultan ini
memenuhi kriteria Fniung> Fraber (43,398 > 3,11) dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan kompetensi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olen M. Ali Sahab (2014) menjelaskan
bahwa kompetensi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya kinerja karyawan dipengaruhi oleh
kompetensi kerja dan kepuasan kerja.

Besarnya koefisien determinasi yang didapat ialah nilai Adjusted R Square sebesar 0,511
artinya variabel independen yang terdiri dari kompetensi kerja dan kepuasan kerja dapat
menjelaskan kinerja karyawan sebesar 51,1% dan sisanya 48,9% dijelaskan variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian, seperti promosi jabatan, motivasi, komunikasi, dan
sebagainya.

Berdasarkan survey yang dilakukan sebelumnya adapun masalah kinerja karyawan yaitu
hasil kerja karyawan sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan, penyelesaian
pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan oleh perusahaan dan karyawan rajin datang ke
kantor. Penurunan ini terlihat dari tidak tercapainya target yang ditetapkan oleh perusahaan dari
Tahun 2017.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengujian secara parsial bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan.

2. Berdasarkan pengujian secara parsial bahwa variabel kompetensi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti Tangguh Medan.

3. Berdasarkan pengujian secara simultan bahwa kepuasan kerja dan kompetensi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Berlian Eka Sakti
Tangguh Medan.

Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Hal-hal yang seharusnya diperbaiki untuk variabel kepuasan kerja adalah karyawan
mempunyai disiplin dalam mematuhi seluruh peraturan yang berlaku di dalam perusahaan
dan mempunyai moral dalam bertindak dan bersikap di dalam lingkungan perusahaan.

2. Hal-hal yang seharusnya diperbaiki untuk variabel kompetensi kerja adalah dapat bekerja
sesuai keterampilan atau kemampuan yang dimiliki dan mempunyai sikap atau prilaku
dalam bekerja sesuai standar yang ditetapkan dalam perusahaan.

3. Hal-hal yang seharusnya diperbaiki untuk variabel kinerja karyawan adalah hasil kerja
karyawan sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan dan kualitas hasil kerja
yang dapat dihasilkan karyawan tersebut sesuai dari uraian pekerjaannya..
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